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Kajian bertajuk ”Kombur jenaka Angkola Mandailing: analisis bentuk, tema, dan 
nilai” ini merupakan sebuah kajian tentang bentuk, tema, dan nilai  dalam kombur  
jenaka warga Angkola Mandailing. Objektif kajian ini ialah untuk menjelaskan 
bentuk, tema, dan nilai dalam kombur jenaka yang diluahkanoleh informan semasa 
markombur.  Metod yang digunakan ialah metod kualitatif dengan cara pemerhatian 
dan temu bual kerana datanya bersifat semula jadi. Data diperolehi dengan merakam 
luahan/ penyampaian secara imlak (to express of dictation) dan pendengaran serta 
pemerhatian yang teliti oleh penyelidik sendiri untuk memahami tindak tutur 
perbualan spontan dalam bahasa Angkola Mandailing. Sumber data utama ialah 
beberapa orang informan yang difokuskan kepada mereka yang berumur yang pernah 
tinggal di daerah Angkola Mandailing. Dapatan kajian yang tergambar daripada  
kombur jenaka yang diluahkan oleh informan ialah teks lingual yang mempunyai 
implikasi maksim persembahan (representatif), maksim arahan (direktif), dan maksim 
perdebatan (argumentatif), serta maksim imperatif yang disertai unsur paralingual. 
Maksim-maksim yang diterapkan dalam perbualan kombur jenaka yang berupa tindak 
ilokusi bukan langsung, tindakan lokusi langsung, dan perlokusi ini dianalisis dengan 
pendekatan analisis pragmatik dan semantik.  Data dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan sruktural fungsional tematik dan pragmatik. Bentuk prosa tradisional, 
humor, anekdot, dan teka-teki merupakan bentuk-bentuk yang terdapat dalam kombur 
jenaka Angkola Mandailing. Dongeng, humor dan anekdot yang diluahkan informan 
dalam kombur jenaka ialah bentuk prosa kontemporari yang dominan dengan tema 
orang berwatak pintar bodoh. Bentuk cerita jenaka orang berwatak pintar bodoh 
adalah simbol (ironi  yang bermaksim taktik cari simpati) yang memfokuskan kepada 
mitra bicara. Penggunaan maksim pertuturan yang berbeza daripada maksim prinsip 
kerjasama dan prinsip sopan santun pertuturan memberikan dua implikasi iaitu warga 
Angkola Mandailing secara intensif berjenaka untuk memikat hati kawan (orang) 
secara cerdik dan untuk mendapatkan simpati mitra bicara. Kesan mendapatkan 
simpati dilakukan dengan ayat atau sekerat ayat ironi/metafora. Warga Angkola 
Mandailing mematuhi strategi prinsip pertuturan sopan santun yang positif sebagai 
keperluan strategi komunikasi dalam taraf sosial. Maksim pertuturan sopan santun 
positif adalah sarana berkesan bagi memesrakan diri dengan orang secara harmoni. 
Berdasarkan dapatan kajian ini maka kombur  jenaka  dianggap sebagai  suatu jenis 
wacana cerita jenaka berbentuk dongeng, humor, dan anekdot yang berkesan  
digunakan  dalam kehidupan harian warga Angkola Mandailing. 
 










The topic of this research is “Kombur Jenaka Angkola Mandailing: An Analysis on 
Form, Theme and Value”. The objective of this study is to clarify the form, theme and 
value contained in the expression of comedy (kombur jenaka) in the Angkola 
Mandailing language amongst its citizens. The methodology used in this study is 
qualitative, with observatory and interview techniques. Data is gathered by recording 
the speed of the expressed dictation with a tape recorder. The researcher listens to the 
taped recording so as to understand spontaneous conversational utterances in the 
Angkola Mandailing language. The main data sources are selected several elderly 
informants residing in the Angkola Mandailing district. Research findings reflected 
from the comedy (kombur jenaka) expressed by the informants are lingual texts which 
implicate maxim representation (representative), maxim order (directives), maxim 
argument and maxim imperative combined with paralingual elements. Maxims which 
are absorbed in the kombur jenaka conversations consist of direct illocutionary acts, 
locutionary acts, and perlocutionary acts, which are analysed pragmatically and 
semantically. Data is analysed by using the pragmatic and structural functional 
thematic approaches. Legend, humour, anecdotes and puzzles are a form of kombur 
jenaka. Traditional prose, humour and anecdotes expressed by the informants in the 
kombur jenaka are in the form of dominant contemporary prose which carries the 
theme of dumb but smart human characters. Such comedy stories, which are 
characterized by people with the above mentioned character, carries a symbolic 
meaning in the Angkola Mandailing society. Meanwhile, transgression on both the 
speech maxims gives rise to implications on the following two matters: (1) the 
Angkola Mandailing people are intelligent in expressing their jokes ironically to 
entice friends; (2) the Angkola Mandailing people need to ethically adhere to 
communicative strategies on polite and positive speeches in conversations with 
respect to their social status. This polite and positive maxim serves as a guide to a 
harmonious life for the Angkola Mandailing people. Based on the findings of this 
research, the kombur jenaka is therefore, a comedy discourse, which is effectively 
used in the daily conversational activities of the Angkola Mandailing people. 
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bide tikar anyaman 
























dalihan natolu tungku tiga 
daganak anak-anak;budak 













































goruk-goruk kunci palang 






gereb batu tulis ,alat tulis 
gupak parang 
garoga rongga 
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lopus sampai, tiba 





























muse sudah , lagi 
maos aus 
manuk ayam 
monci; mocci tikus 
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 AM  Angkola-Mandailing 
 A  Angkola 
 M  Mandailing 
PKS  Prinsip Kerja Sama 
P-K  Prinsip Kerja-sama 
P-S  Prinsip Sopan-santun 
P-I  Prinsip Ironi 
KJ-AM Kombur Jenaka Angkola Mandailing 







  1. Muammad Gozali Lubis 
  2. Marataon Lubis 
  3. Ongku Raja Hasibuan 
  4. Ali Sabri Harahap 
  5. Sailan Hasibuan 
  6. Ahmad Laut Hasibuan 
  7. Namsa Hot Hasibuan 
  8. Zuhri Alam Siregar 
  9. Ali Hotman Siregar 
  10. Anwar Sadat Harahap 
  11. Sulaen Pane 
  12. Nurkasipah Harahap 
  13. Nurhayati Harahap 

















Masyarakat Angkola Mandailing mempunyai kebudayaan dan tradisi lisan yang 
diwarisi turun-temurun. Sehingga hari ini, warga Angkola Mandailing masih 
mentradisikan kebudayaan berbicara di hadapan khalayak ramai. Masyarakat ini 
mempunyai upacara mangkobar atau berpidato dalam upacara-upacara seperti 
menyambut kelahiran anak, mendirikan rumah,  kenduri kahwin, menunaikan haji, 
melanjutkan pengajian, membuka ladang baru, sewaktu kematian dan lain-lain. 
Upacara mangkobar melibatkan orang tua atau dewasa khususnya yang sudah 
berumah tangga manakala muda-mudi akan berpidato dalam persatuan naposo bulung 
(persatuan muda-mudi yang ahlinya memahami tentang adat Angkola Mandailing). 
Setiap ada pesta yang beradat Angkola Mandailing, ahlinya memahami fungsi dan 
peranannya sebagai bahagian daripada satu komponen adat dalihan na tolu. Muda-
mudi turut berperanan menjalankan tugas yang ada dalam dalihan na tolu tetapi 
mereka akan membantu dari segi persiapan dan dalam melengkapi hal ehwal pesta  
ataupun hal ehwal peradatan yang diperlukan. Dalam bahasa Angkola Mandailing 
mang- merupakan awalan meng- dan mar- adalah awalan ber-. Proses markombur dan 
mangkobar boleh dilaksanakan dalam  khalayak ramai. 
 
Penyelidikan Abdul Marif (2006)  yang berkaitan dengan markombur dalam kalangan 
muda-mudi di Sipiongot dan mendapati bahawa mereka berbual-bual semasa 
mempersiapkan  bumbu rajang  (penyediaan ramuan masakan) untuk suatu kegiatan 
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